BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dismpulkan bahwa;

1. Ekstrak etanolik daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas
antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi secara
in vitro yang ditunjukkan = Fpitung > Fraper (9,60>7,59) dengan tingkat
kepecayaan 99%.

2. Ekstrak etanolik daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas
antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi
dengan respon hambat terbesar dan terbaik pada konsentarsi 100% yang
mampu menghambat hingga membentuk zona hambat sebesar 26,6 mm.

B. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan pengujian yang
sama tetapi menggunakan metode dan bakteri yang berbeda dan juga bisa
dikembangkan dengan menggunakan bagian lain dari tanaman pepaya
(Carica papaya L.) yang juga mengandung zat antibakteri.
2. Masyarakat dapat membudidayakan tanaman pepaya (Carica papaya L.)
sebagai obat tradisional ini untuk mengobati penyakit tifus atau demam

tifoid.
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